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Abstrak: Shigella sonnei merupakan salah satu bakteri patogen penyebab disentri basiler dengan
tingkat prevalensi tinggi di negara berkembang. Bakteri ini dilaporkan resisten terhadap beberapa
antibiotik yang direkomendasikan WHO, sehingga diperlukan upaya pencarian senyawa antibakteri
baru. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kandungan fitokimia dan potensi ekstrak etanol
umbi, batang dan daun ginseng jawa (Talinum paniculatum) dalam menghambat pertumbuhan S.
sonnei secara in vitro. Uji fitokimia ekstrak etanol menggunakan metode Kromatografi Lapis Tipis
(KLT). Potensi antibakteri dilakukan dengan menerapkan metode difusi cakram Kirby Baeur teknik
swab dengan perlakuan seri konsentrasi ekstrak 50%, 75% dan 100%, kontrol positif (tetrasiklin
20%), dan kontrol negatif (DMSO 10%) dengan 5 pengulangan. Dari hasil uji fitokimia diketahui
bahwa metabolit sekunder dari golongan steroid ditemukan pada umbi, batang maupun daun ginseng
jawa. Flavonoid hanya ditemukan pada umbi dan daun. Ekstrak etanol batang dan daun menunjukkan
hasil positif untuk tanin dan fenolik. Alkaloid, saponin dan terpenoid tidak ditemukan pada ketiga
ekstrak tersebut. Ekstrak etanol daun memiliki potensi penghambatan terhadap S. sonnei lebih besar
dibandingkan umbi dan batang, terutama pada konsentrasi 100%. Meskipun demikian zona hambat
yang terbentuk masih belum cukup efektif jika dibandingkan dengan zona hambat yang dibentuk oleh
kontrol positif yaitu tetrasiklin.

Kata kunci: Antibakteri; Talinum paniculatum; Shigella sonnei; Zona Hambat

Abstract: Shigella sonnei a pathogenic bacterium that causes bacillary dysentery — a disease with high
prevalence in developing countries. This bacterium has been reported resistant to several antibiotics.
Development of new antibacterial compounds is regarded necessary. This study was conducted to
describe the phytochemical content and potentials of ethanol extract from the tubers, stems and leaves
of fameflowers (Talinum paniculatum) in inhibiting the growth of S. sonnei in vitro. Phytochemical test
was performed to the ethanol extract using Thin Layer Chromatography (TLC). Antibacterial potential
was assessed using Kirby Baeur disc diffusion swab on different treatment concentrations of 50%, 75%
and 100% with positive control (20% tetracycline), and negative control (DMSO 10%) in 5 replications.
The phytochemical tests showed that secondary metabolites from the steroid group were found in
tubers, stems and leaves of the famefolowers. However, flavonoids were only found in tubers and leaves.
The ethanol extracts of stems and leaves also contained tannins and phenolics. Furthermore, neither
Alkaloids, saponins or terpenoids were found in the three extracts. In addition, ethanol extract from the
leaves showed stronger inhibitory potential against S. sonnei extracts from tubers and stems,
particularly at 100% concentration. However, the inhibition zone formed in the extracts was still less
effective compared to the inhibition zone formed by tetracycline as positive control
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PENDAHULUAN

Angka kematian akibat penyakit infeksi
diare di Indonesia masih menempati urutan
pertama dibandingkan penyakit menular
lainnya, terutama pada bayi dan balita
(Kemenkes RI, 2011). Insiden diare semua umur
secara nasional adalah 270/1.000 penduduk
(Rapid Survey Diare tahun 2015). Terjadi 10
kali KLB diare pada tahun 2018 di 8 provinsi, 8
kabupaten/kota. Jumlah penderita 756 orang dan
angka kematian 36 orang (CFR 4,76%)
(Pusdatin Kemkes, 2018).

Shigellosis adalah diare berdarah yang
disebabkan oleh infeksi Shigella pada saluran
pencernaan. Shigellosis disebut juga disentri
basiler yang merupakan penyebab paling umum
tingginya angka kejadian diare di Indonesia
(Depkes RI, 2007). Shigella menyebar melalui
rute fekal-oral melalui makanan dan air atau
melalui  kontak  dengan  feses  yang
terkontaminasi bakteri tersebut.  Selain diare
berdarah, gejala lainnya adalah demam dan
nyeri perut. Infeksi bakteri ini juga dapat
mengancam jiwa anak dan balita serta dapat
menyebabkan stunting (Torraca et al., 2020).
Shigella adalah penyebab utama disentri di
seluruh  dunia, dengan mayoritas infeksi
disebabkan oleh dua sub kelompok, S. flexneri
dan S. sonnei. Peningkatan pravelansi infeksi S
sonnei telah dilaporkan karena bakteri ini
memiliki keunggulan kompetitif dalam usus. S.
sonnei adalah bakteri gram negatif berbentuk
batang dan bersifat patogen intraseluler
fakultatif serta  dapat bertahan hidup dalam
kondisi asam di lambung. (Anderson et al.,
2016; Toracca et al., 2020).

Shigella sonnei merupakan isolat dengan
persentase resistensi terhadap antibiotik jenis
trimetoprim sulfametoksazol yang paling tinggi.
Antibiotik ini direkomendasikan WHO sebagai
pilihan utama untuk mengatasi diare berdarah.
Shigella sonnei juga telah dilaporkan resisten
terhadap antimikroba yang biasa digunakan
seperti  streptomisin, tetrasiklin, sulfonamid,
trimetoprim, dan ampisilin (Herwana dkk, 2010;
Trivedi et al., 2015; Nafianti & Sinuhaji, 2016).
Upaya pencarian antibakteri dari bahan alam
masih perlu dilakukan sebagai alternatif
pemecahan permasalahan resistensi antibiotik
yang ssat ini masih menjadi masalah dunia
kesehatan (Shamsuddin et al., 2018).

Persentase resistensi antibiotik yang tinggi
menjadi alasan mengapa perlu dikembangkan
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antibiotik alami untuk mengatasi penyakit
disentri akibat Shigella sonnei. Penelitian
tentang kandungan kimia bahan alam,
contohnya tumbuhan, dewasa ini semakin
banyak dilakukan untuk memperoleh bahan
obat-obatan alami. Karena selain memiliki
struktur ~ kimia  yang  beragam  juga
meminimalisir efek samping dan mudah
diperoleh di lingkungan sekitar. Salah satu
tanaman yang dimanfaatkan masyarakat lokal
sebagai obat diare adalah ginseng jawa.

Secara tradisional, seluruh bagian tanaman
ginseng jawa telah lama dimanfaatkan sebagai
obat batuk, diare, bisul, penambah stamina dan
meningkatkan produksi ASI oleh suku Melayu
dan Dayak di Kalimantan Barat. Namun belum
dilakukan pengujian secara ilmiah. Hasil
penelitian sebelumnya di lokasi yang berbeda
menunjukkan bahwa daun ginseng jawa
berpotensi sebagai antioksidan dan antimikroba
karena metabolit sekunder yang dikandungnya
berupa alkaloid, terpenoid, saponin, flavonoid
dan tannin (Afolabi et al., 2015; Gamage et al.,
2017; Puspitaningrum dkk, 2018). Kandungan
flavonoid pada daun ginseng jawa potensial
sebagai  antimikroba  terhadap  bakteri
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus
(Emelda dkk, 2020).

Walaupun penelitian tentang potensi
ginseng jawa sebagai antimikroba telah cukup
banyak dilaporkan, namun belum ada laporan
tentang kemampuannya dalam menghambat
pertumbuhan Shigella sonnei. Penelitian ini
menggunakan tiga bagian tanaman ginseng jawa
yaitu umbi, batang dan daun ginseng jawa
spesies lokal Kalimantan Barat. Akumulasi
senyawa metabolit sekunder berbeda pada organ
tanaman yang ada di bawah tanah dan di atas
tanah. Organ tanaman Yyang berbeda
mempunyai kandungan senyawa metabolit yang
berbeda pula.  Terdapat perbedaan profil
metabolit pada akar, batang, daun, dan biji
Helianthus annuus L. (Maslakhah dkk, 2019).
Lokasi tumbuh tanaman juga menyebabkan
perbedaan jenis dan kandungan metabolit
sekunder meskipun berasal dari spesies yang
sama.

Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kandungan fitokimia ekstrak
etanol ginseng jawa lokal Kalimantan Barat.
Selain itu juga mengkaji potensi penghambatan
ekstrak terhadap pertumbuhan bakteri S. sonnei
isolat lokal.
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METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Laboratorium
Biologi FKIP dan Laboratorium Riset dan
Bioteknologi Kimia Universitas Tanjungpura.
Tahapan riset meliputi: preparasi sampel,
ekstraksi sampel, analisis fitokimia dan uji daya
hambat ekstrak ginseng jawa.

Peparasi dan Pembuatan Ekstrak Ginseng
Jawa

Tanaman ginseng jawa lokal Kalimantan
Barat dikoleksi dari wilayah Kota Baru Kota
Pontianak. Sebanyak 3 kg bagian umbi, batang
dan daun ginseng jawa dikeringkan, sehingga
diperoleh 300 gram sampel kering. Simplisia
dihaluskan dan dimaserasi dalam pelarut etanol
96%. Proses maserasi dilakukan sebanyak dua
kali. Maserasi pertama dilakukan selama 2x24
jam dan maserasi kedua dilakukan selama 1x24
jam. Selanjutnya, hasil maserasi disaring
menggunakan kertas Whatman nomor 1. Filtrat
hasil maserasi diuapkan menggunakan rotary
evaporator pada temperatur 36-41°C sampai
semua pelarut menguap sehingga diperoleh
ekstrak kental (Modifikasi Harborne, 2006).
Perlakuan uji daya hambat dibuat dalam tiga seri
konsentrasi yaitu 50%, 75%, dan 100%. Kontrol
negatif menggunakan DMSO 10% dan kontrol
positif menggunakan antibiotik tetrasiklin 20%.
Ulangan sebanyak 5 kali.

Uji Fitokimia

Uji  fitokimia ~menggunakan metode
Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Larutan
Ekstrak ditotolkan pada lempeng KLT,
kemudian di elusi dengan eluen. Diamati

meggunakan UV 254 dan UV 366. Setelah itu
disemprotkan dengan menggunakan 1) Reagen
Dragendorff untuk identifikasi alkaloid akan
muncul flourosensi kuning; 2) Citroborat untuk
identifikasi flavonoid, akan berflouresensi
kuning, biru atau hijau; 3) Vanilin-asam sulfat
untuk identifikasi saponin. Glikosida saponin
akan memberikan warna biru sampai biru violet;
4) Lieberman Burchard untuk mendeteksi
senyawa steroid apabila warna biru muncul dan
terpenoid jika muncul warna merah; 5) FeCls
1% untuk mendeteksi adanya tanin dan fenolik
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senyawa jika warna hijau, merah atau biru
muncul setelah penyemprotan (Harborne, 2006;
Febria dkk, 2021).

Pengujian Daya Antibakteri

Pengujian daya antibakteri pada penelitian
ini menggunakan metode difusi cakram (Kirby
Bauer) dengan teknik swab. Pembuatan suspensi
bakteri menggunakan standar kekeruhan larutan
Mc Farland 0,5 yang setara dengan suspensi sel
sebanyak 1,5x10® CFU/ ml. (Balouri et al.
2016). Bakteri Shigella sonnei yang digunakan
adalah isolat murni stok strain Laboratorium
Mikrobiologi Rumah Sakit Sudarso Pontianak.

Sebanyak 10 ml media Nutrien Agar (NA)
ditambahkan ke dalam cawan petri yang sudah
steril. Setelah memadat, suspensi bakteri S.
sonnei digoreskan pada masing-masing media
menggunakan cotton swab steril. Selanjutnya,
kertas cakram yang sebelumnya telah direndam
dalam larutan ekstrak dengan empat seri
konsentrasi berbeda diletakkan di atas media
NA yang telah digoreskan bakteri. Kemudian
diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam.
Terbentuknya zona bening menunjukkan bahwa
ekstrak  tanaman  memiliki  kemampuan
antibakteri (CLSI, 2012; Balouri et al., 2016).

Analisis Data

Penyajian data dilakukan secara
deskriptif dalam bentuk tabel dan gambar
terbentuknya zona hambat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Fitokimia Ekstrak Etanol Umbi,
Batang dan Daun Ginseng Jawa

Kandungan fitokimia dalam tanaman selain
bermanfaat sebagai proteksi bagi tanaman, juga
memiliki kaitan erat dengan manfaat tanaman
tersebut sebagai bahan obat. Analisis fitokimia
ekstrak etanol umbi, batang dan daun ginseng
jawa dilakukan untuk menentukan kandungan
metabolit sekunder pada ke tiga bagian tanaman
tersebut. Hasil analisis fitokimia disajikan pada
Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Analisis Fitokimia Ekstrak Etanol Umbi, Batang dan Daun Ginseng Jawa

Parameter Uji Umbi Batang Daun
Alkaloid (Wagner) - - -
Alkaloid (Dragendorf) - - -
Flavonoid ++ - ++
Saponin - - -
Terpenoid - - -
Steroid ++ ++ +
Tanin - ++ ++
Fenolik - + ++

Keterangan

() : Tidak mengandung
(+) : Kadar rendah
(++) : Kadar cukup

Dari hasil uji fitokimia ekstrak etanol
terhadap tiga bagian tanaman ginseng jawa,
diketahui bahwa metabolit sekunder dari
golongan steroid ditemukan pada semua bagian
umbi, batang maupun daun. Flavonoid hanya
ditemukan pada umbi dan daun dengan kadar
kandungan tergolong cukup. Ekstrak etanol
batang dan daun menunjukkan hasil positif
untuk tanin dan fenolik. Alkaloid, saponin dan
terpenoid tidak ditemukan pada ketiga ekstrak
tersebut. Metabolit sekunder pada bagian daun
lebih bervariasi dibandingkan ekstrak umbi dan
batang. Uji  fitokimia pada ekstrak
terstandarisasi daun ginseng jawa menunjukkan
hasil positif kandungan senyawa flavonoid,
saponin, tanin, alkaloid, dan kuinon (Setyani
dkk, 2016). Studi fitokimia pada ekstrak seluruh
bagian tanaman Talinum fruticosum
menunjukkan adanya kandungan glikosida,
flavonoid dan karbohidrat (Sebastin et al.

Ekstrak Umbi

Ekstrak Batang

2018). Senyawa flavonoid, fenolik dan saponin
ditemukan pada hasil uji fitokimia daun kolesom
(Talinum triangulare (Jacq). W) (Hasnirwan &
Putra, 2015).

Aktivitas Antibakteri Ekstrak Ginseng Jawa

Pada penelitian ini, konsentrasi ekstrak
umbi, batang dan daun ginseng jawa yang
digunakan yaitu 50%, 75% dan 100%, antibiotik
tetrasiklin 20% (kontrol positif), dan DMSO
10% (kontrol negatif). Berdasarkan hasil
penelitian, ekstrak umbi, batang dan daun yang
digunakan memiliki potensi daya antibakteri
terhadap bakteri S. sonnei. Hal ini dibuktikan
dengan terbentuknya zona bening di sekitar
kertas cakram (Gambar 1). Meski ukuran zona
hambat masih belum seefektif kontrol positif.
Perbandingan besaran zona hambat yang
terbentuk untuk semua perlakuan disajikan pada
Gambar 2.

Ekstrak Daun

Gambar 1. Zona Hambat Ekstrak Etanol Umbi, Batang dan Daun Ginseng Jawa terhadap S. sonnei
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Keterangan:

Kontrol negatif (DMSO 10%)
Kontrol positif (Tetrasiklin 20%)
Perlakuan ekstrak 50%
Perlakuan ekstrak 75%
Perlakuan ekstrak 100%
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Gambar 2. Rata Rata Zona Hambat Ekstrak Etanol Umbi, Batang dan Daun Ginseng Jawa terhadap
S sonnei

Hasil penelitian dari riset ini menunjukkan
ekstrak etanol umbi, batang dan daun memiliki

potensi penghambatan terhadap bakteri S
sonnei. Terutama pada konsentrasi ekstrak
100%. Ekstrak daun ginseng jawa memiliki

zona hambat lebih besar dibandingkan ekstrak
umbi dan batang. Meskipun demikian zona
hambat yang terbentuk masih belum cukup
efektif jika dibandingkan dengan zona hambat
yang dibentuk oleh tetrasiklin sebagai kontrol
positif. Besar zona hambat tertinggi pada
ekstrak daun yaitu pada seri konsentrasi 100%
sebesar 4,25 mm. Masih lebih kecil jika
dibandingkan kontrol positif sebesar 11,6 mm.

Tetrasiklin merupakan antibakteri
berspektrum luas yang memiliki kemampuan
penghambatan terhadap pertumbuhan bakteri
gram negatif dan positif (Brooks et al., 2005).
Tetrasiklin tergolong inhibitor sintesis protein
bakteri yang mempunyai efek bakteriostatik.
Pengikatan RNA transfer aminoasil di situs
ribosom dapat dicegah oleh tetrasiklin selama
proses pemanjangan rantai  polipeptida.
Sehingga proses sintesis protein  menjadi
terhambat. (Brooks et al., 2005; Pelczar dan
Chan, 2012; Pratiwi, 2017).

Kemampuan penghambatan ekstrak umbi,
batang dan daun ginseng jawa berkaitan erat
dengan metabolit sekunder yang dikandungnya
(Tabel 1). Berdasarkan hasil uji fitokimia
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ekstrak etanol bagian tanaman ginseng jawa
mengandung senyawa flavonoid, steroid, tanin
dan fenolik, terutama pada ekstrak daun.

Melalui jalur mekanisme yang berbeda,
senyawa metabolit pada ginseng jawa memiliki
potensi sebagai antibakteri. Mekanisme aksi
antibakteri dari flavonoid adalah dengan cara
menghambat sintesis asam nukleat,
mengganggu fungsi membran sitoplasma dan
mempengaruhi metabolisme energi dari bakteri
(Manik dkk, 2014). Kemampuan antibakteri
senyawa fenol pada flavonoid adalah dengan
merusak membran sel bakteri melalui
pembentukan senyawa kompleks dengan protein
ekstraseluler. Rusaknya membran sel kemudian
menyebabkan keluarnya senyawa intraseluler.
Selain kerusakan membran sel, flavonoid
mengakibatkan terjadinya denaturasi protein
dan inaktivasi enzim yang berperan dalam
metabolisme sel serta menginhibisi lapisan
biofilm pada bakteri. (Konate et al., 2012;
Setyani dkk, 2016).

Tanin mempunyai kemampuan antibakteri
melalui reaksi dengan membran sel, inaktivasi
enzim dan inaktivasi materi genetik. Mekanisme
antibakteri tanin berhubungan dengan inhibisi
enzim bakteri, sehingga enzim transkriptase dan
DNA topoisomerase tidak terbentuk. Tanin juga
memiliki kemampuan menginaktifkan adhesin
sel mikroba sehingga enzim nonaktif dan
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menganggu transport protein (Li_et al., 2003;
Naim, 2004).

Steroid dapat menyebabkan integritas
membrane sel menurun karena interaksi steroid
dengan bagian fosfolipid membrane sel yang
permeabel terhadap senyawa-senyawa lipofilik
sehingga menyebabkan perubahan komposisi
membran sel. Pada akhirnya dapat berakibat sel
bakteri menjadi lisis (Madduluri et al., 2013).

Laporan  dari  beberapa  penelitian
sebelumnya menunjukkan adanya aktivitas
antibakteri ekstrak tumbuhan famili
Portulacaceae. Talinum paniculatum dilaporkan
memiliki aktivitas penghambatan terhadap
beberapa strain bakteri gram negatif E. coli dan
P. aeruginosa. Senyawa aktif ginseng jawa
dalam bentuk ekstrak dan sediaan krim memiliki
efek  penghambatan terhadap bakteri
Staphylococcus  aureus, sehingga dapat
dijadikan sebagai obat herbal alternatif (Setyani
dkk, 2016; Gamage dkk, 2017). Ekstrak
kloroform dan metanol keseluruhan bagian
tumbuhan T. fruticosum diketahui efektif
menghambat bakteri gram positif (Sebastin et
al., 2018).

SIMPULAN

Dari hasil uji fitokimia ektrak etanol umbi,
batang dan daun ginseng jawa diketahui bahwa
metabolit sekunder dari golongan steroid
ditemukan pada umbi, batang maupun daun
ginseng jawa. Flavonoid hanya ditemukan pada
umbi dan daun. Ekstrak etanol batang dan daun
menunjukkan hasil positif untuk tanin dan
fenolik. Ekstrak etanol daun memiliki potensi
penghambatan terhadap bakteri S sonnei,
terutama pada konsentrasi ekstrak 100%.
Ekstrak daun ginseng jawa memiliki zona
hambat lebih besar dibandingkan ekstrak umbi
dan batang. Meskipun demikian zona hambat
yang terbentuk masih belum cukup efektif jika
dibandingkan dengan zona hambat yang
dibentuk oleh tetrasiklin sebagai kontrol positif.
Ginseng jawa berpotensi digunakan sebagai obat
diare pada konsentrasi yang tepat.
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